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Suradji “UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BERBAHASA 
INDONESIA  ( KEREMPILAN BERPIDATO ) MELALUI MEDIA AUDIO 
VISUAL SISWA KELAS V SDN 02 TEGALSARI KABUPATEN PEMALANG 
TAHUN 2010”. Laporan Penelitian Tindakan Kelas Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan motivasi 
dan meningkatkan prestasi berbahasa Indonesia (keterampilan berpidato ) melalui 
pembelajaran CIRC dengan media audio visual. 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas.Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN.02 Tegalsari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 
Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus.Prosedur dalam setiap  siklus mencakup tahap-tahap :1) pembahasan siklus 
2) perencanaan tindakan kelas ,3) pelaksanaan tindakan,observasi,dan interpretasi 
,4) analisa dan refleksi,dan  5) perencanaan tindak lanjut.Subyek penelitian ini 
adlah siswa kelas V SDN.02 Tegalsari Kecamatan Ampelgading Kabupaten 
Pemalang. 
Penelitian yang yang dilakukan sebanyak dua siklus diperoleh hasil rerata 
hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada 
siklus I sebesar 72 % ,pada sikklus II sebesar 88 % 
 Pada siklus 1 sebanyak 72 % yang memperoleh nilai   60,0 pada siklus 2 
sebanyak 88 % yang memperoleh nilai   60,0. Hal ini berarti bahwa model CIRC 
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A.Latar Belakang Masalah 
Mengingat pentingnya peranan guru dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan, maka selayaknya kemampuan guru harus selalu ditingkatkan, 
sehingga benar-benar memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan 
profesinya. Tugas guru sangat berat, apalagi sebagai guru kelas, maka guru 
sekolah dasar dituntut untuk mampu menguasai semua materi pelajaran yang 
diajarkan di sekolah dasar. 
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda, baik yang 
menyangkut materi, metode, alat-alat peraga, dan cara penyampaiannya. Hal 
ini sering menimbulkan masalah bagi guru dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Salah satu masalah yang timbul dalam kegiatan pembelajaran 
diantaranya sulitnya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Indikator tidak tercapainya tujuan pembelajaran tersebut salah satunya adalah 
daya serap siswa terhadap mata pelajaran tertentu masih rendah. Rendahnya 
daya serap siswa, terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
topik Keterampilan Berpidato. Menurut Slamet (1954:54), faktor yang 
menyebabkan rendahnya prestasi belajar antara lain faktor intern dan faktor 
ekstern.  
Hasil belajar siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam  
berbahasa Indonesia hal Keterampilan Berpidato masih rendah. Rendahnya 
hasil belajar siswa tersebut dipengaruhi adanya motivasi belajar siswa yang 
cenderung masih rendah. Oleh karena itu, agar siswa dapat mengikuti mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan senang, maka guru dituntut untuk dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang dapat mendorong motivasi belajar 
siswa. Agar siswa dapat termotivasi dalam kegiatan pembelajaran guru harus 
dapat menerapkan metode dan alat peraga yang sesuai, terutama pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal ini dengan topik Keterampilan 







B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan  masalah 
Apakah penggunaan media Audio Visual dapat meningkatkan hasil 
Prestasi  belajar Berbahasa Indonesia(Keterampilan Berpidato) pada siswa 
kelas V SDN 02 Tegalsari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 
tahun pelajaran 2009/2010 ? 
2. Pemecahan Masalah 
Dengan menggunaakan media Audio Visual dapat meningkatakan 
hasil   Prestasi belajar Berbahasa Indonesia( Keterampilan Berpidato) pada 
siswa kelas V SDN.02 Tegalsari Kecamaatan Ampelgading Kabupaten 
Pemalang. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini menjadi masukan 
bagi guru dan siswa untuk meningkatkan prestasi belajar pada Mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan Berpidato 
2. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini : 
“ Meningkatkan Prestasi hasil belajar Berbahasa Indonesia( Keterampilan 
Berpidato) melalui media Audi Visual pada  siswa kelas V SDN 02 
Tegalsari Kecamatan Ampelgading”. 
 
D.Manfaat Hasil Penelitian 
      Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan Keterampilan siswa tentang pembelajaran 
Berpidato 






2. Bagi Guru 
a. Dapat memberikan pengalaman langsung tentang 
penggunaan media Audio Visual 
b. Meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran Keterampilan Berpidato 
3. Bagi Sekolah  
a. Tumbuhnya iklim pembelajaran siswa dengan penggunaan media 
Audio Visual 
b. Meningkatnya prestasi dan  mutu lulusan yang Kompetitif. 
 


























A. Kajian Teori 
  Winkel (1996:53) menjelaskan belajar adalah suatu aktivitas mental 
(psikis) yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan 
berbekas. 
 Guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran hendaknya menerapkan 
prinsip-prinsip belajar aktif, yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa baik 
secara fisik, mental (pemikiran dan perasaan) dan sosial, serta sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa (Depdikbud,1993:154). Pembelajaran 
merupakan satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. Kegiatan belajar 
berpusat pada siswa, sedang kegiatan mengajar berfokus pada guru. Situasi 
yang memungkinkan terjadinya pembelajaran yang optimal adalah suatu 
situasi dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru dan pembelajaran di 
tempat tertentu. Situasi tersebut dapat mengoptimalkan kegiatan belajar bila 
menggunakan metode yang tepat. Agar dapat diketahui keefektifan kegiatan 
pembelajaran, maka setiap proses dan hasilnya harus dievaluasi. 
Menurut Moedjino (1992:2) kegiatan pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang melibatkan beberapa komponen yang membentuk belajar 
mengajar adalah: 
1. Siswa, yaitu seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan 
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
pelajaran. 
2. Guru, yaitu seorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan 
pembelajaran,batas-batas kegiatan pembelajaran dan peran lainnya yang 
memungkinkan berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang efektif. 
3. Tujuan, pernyataan tentang perubahan perilaku-perilaku yang diinginkan 
terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,perubahan 






4. Isi pelajaran, yaitu segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5. Metode, yaitu cara-cara yang teratur untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mendapat informasi dari orang lain,dimana informasi 
tersebut dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan. 
6. Media, yaitu bahan pembelajaran dengan atau tanpa peralatan yang 
digunakan untuk menyajikan informasi kepada para siswa agar mereka 
dapat mencapai tujuan. 
7. Evaluasi, yaitu cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses 
dan hasilnya evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan 
pembelajaran dan sekaligus memberi umpan balik bagi setiap komponen 
belajar mengajar. 
Media berasal dari bahasa latin medium yang artinya perantara yang 
membawa pesan dari sumber untuk disampaikan kepada penerima pesan ( Sri 
Anitah W, (2008:6). Menurut Oemar Malik (1986:15), nilai atau manfaat 
media pendidikan adalah: 
1. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme. 
2. Memperbesar perhatian siswa.  
3. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 
karena membuat pelajaran lebih mantap. 
4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan siswa. 
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu, hal ini terutama 
terdapat dalam gambar hidup. 
6. Membantu tumbuhnya perkembangan kemampuan berbahasa 
7. Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh 
dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang lebih 
mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
Media dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar siswa dalam 




Terdapat lima alasan penting, yang dapat mempertinggi proses belajar siswa. 
Alasan tersebut antara lain yaitu: (1) pentingnya manfaat media pengajaran 
dalam proses belajar mengajar (2) pengajaran akan lebih menarik perhatian 
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa (3) bahan pengajaran 
akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh para siswa menguasai pengajaran yang lebih baik 
(4) metode mengajarkan bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga, dan (5) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
karena tidak hanya mendengar uraian guru, tetapi siswa dapat melakukan atau 
mendemonstrasikan. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan guru dalam 
menggunakan media pengajaran untuk mempertinggi pengajaran, yaitu (1) 
guru perlu memiliki pemahaman tentang media pengajaran antara lain jenis 
dan manfaat media pengajaran, kriteria memilih dan menggunakan media 
pengajaran (2)  trampil dalam membuat media pengajaran sederhana untuk 
keperluan pengajaran (3) guru mempunyai pengetahuan dan keterampilan 
dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran.  
Arif Sadiman, dkk (1993:16) menjelaskan secara umum media 
mempunyai kegunaan sebagai berikut : (1) memperjelas  penyajian pesan 
agar tidak terlalu bersifat verbalisme (dalam bentuk kata-kata, tertulis 
maupun lisan belaka) (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 
(3) menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi 
sikap anak didik (dapat menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan 
interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan 
kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya) (4) dengan media pengajaran dapat mengatasi 
kesulitan guru dalam menghadapi siswa-siswa yang mempunyai sifat unik 
dengan lingkungan yang berbeda. 
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition ( 
CIRC). CIRC termasuk salah satu Model pembelajaran kooperatif yang pada 




(Steven dan slavin dalam Inayah,2007:23 ) Yaitu program komprehensif atau 
luas dan lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis ,untuk kelas-kelas 
tinggi sekolah dasar.Namun CIRC telah berkembang bukan hanya dipakai 
pada pelajaran  bahasa  tetapi juga pelajaran yang lain. 
Dalam model pembelajaran CIRC ,siswa ditempatkan dalam kelompok –
kelompok kecil yang heterogen ,yang terdiri atas 4 atau 5 siswa.Dalam 
kelompok ini tidak dibedakan atas jenis kelamin ,suku bangsa ,atau tingkat 
kecerdasansiswa.Jadi dalam kelompok ini sebaiknya ada siswa yang pandai 
,sedang, atau lemah.Dengan pembelajaran CIRC ,diharapkan siswa dapat 
meningkatkan cara berfikir kritis ,kreatif,dan menumbuhkan rasa sosial yang 
tinggi. 
Komponen-komponen dalam Pembelajaran CIRC. Model pembelajaran 
CIRC, menurut SLAVIN ( Inayah,2007:24)memiliki delapan 
komponen.Yaitu 1.Teams,yaitu pembentukan kelompok heterogen yang 
terdiri atas 4 atau 5 siswa.2.Plecemen test, misal diperoleh dari rata-rata nilai 
ulangan harian sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui 
kelebihan dan kelemahan siswa pada bidang tertentu.3.Student creative,yaitu 
melaksanakan tugas dalam satu kelompok dengan menciptakan situasi 
dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompok.4.Team studi,yaitu tahapan tindakan belajar yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok, dan guru memberikan bantuankepada kelompok 
yang membutuhkan .5.Team scorer and team regocnition,yaitu pemberian 
score terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan 
terhadap kelompok yang berhasil dalam menyelesaikan tugas.6,Teaching 
group,yaitu memberikanmateri secara singkat dari guru menjelang pemberian  
tugas kelompok 7,Facs Teest,yaitu pelaksanaan tes atau ulangan berdasarkan 
fakta yang diperoleh siswa ,8,Whole-class Units, yaitu pemberian rangkuman 





Kegiatan Pokok Pembelajaran CIRC . Kegiatan pokok dalam CIRC untuk 
meningkatkan kemampuan apresiasi puisi meliputi rangkaian kegiatan 
bersama yang spesifik ,yang yaitu : 
1. Salah satu anggota atau beberapa anggota kelompok membaca teks puisi. 
 
2. Membuat prediksiatau menafsirkan puisi sehinggadiketahui maksudnya, 
3. Saling membuat ikhtisar ataurencana jawaban apresisasi puisi. 
4. Menulisakn hasil diskusi secara urut, dan 
5. Saling merevisi dan mengedit pekerjaaan atau penyelesaian. 
Penerapan model pembelajaran CIRC untuk meningkatkan kemampuan 
mengapresiasi puisi dapat ditempuh dengan ; 
1. Guru melaksanakan pretes melalui tes membaca puisi . 
2. Guru menjelaskan secara singkat materi apresiasi puisi meliputi tiga aspek 
yaitu aspek pemahaman ,aspek membaca dan aspek paraphrase. 
3. Guru memperlihatkan cara membaca puisi . 
4. Guru siap melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan apresiasi   puisi 
melaluipenerapan model CIRC. 
5. Guru membagi LKS kepada siswa untuk kemudian didiskusikan  bersama 
teman satu kelompok. 
6. Guru memberitahukanagar tiap kelompok terjadi serangkaian kegiatan 
bersama yang spesifik. 
7. Setiap kelompok bekerja berdasarkan kegiatan pokok CIRC .Dan    Guru 
mengawasi kerja kelompok. 
8. Ketuakelompok melaporakn keberhasilan atau hambatan kelompoknya.. 
9. Ketua kelompokharus dapat menetapkan bahwa setiap anggota telah 
memahami dan dapat mengerjakan tugas masing-masing. 
10. Guru meminta kepada perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi. 
11. Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilitator. 




13. Guru memberikan evaluasi individual, meliputi  aspek pemahaman ,aspek 
membaca dan aspek parafare puisi.  
Kekuatan Model CIRC. Secara khusus,Slavin ( Inayah,2007:26-
27)menyebutkan kelebihan model pembelajaran CIRC sebagai berikut ; 
a. CIRC sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan apresiasi puisi siswa 
karena siswa sudah lebih dulu mengalami pembelajaran ketika 
pelaksanaan pembagian kelompok melalui pretes. 
b. Domonasi guru dalam pembelajaran berkurang. 
c. Siswa termotivasi untuk mendapatkan hasil yang optimal pada kegiatan 
evaluasi sehingga  mereka tiliti bekerja dalam kelompok. 
d. Para siswa dapat memahami maksud dan soal dan mengecek 
pekerjaannya. 
e. Mengurangi perilaku siswa yang mengganggu. 
f. Mengurangi konflik antar pribadi . 
g. Membantu siswa yang lemah. 
h. Meningkatkan hasil belajar. 
 Pidato adalah suatu ucapan dengan susunan yang baik untuk 
disampaikan kepada orang banyak. Contoh pidato yaitu seperti pidato 
kenegaraan, pidato menyambut hari besar, pidato pembangkit semangat, 
pidato sambutan acara atau event, dan lain sebagainya.   
 Pidato yang baik dapat memberikan suatu kesan positif bagi orang-
orang yang mendengar pidato tersebut. Kemampuan berpidato atau 
berbicara yang baik di depan publik / umum dapat membantu untuk 
mencapai jenjang karir yang baikJenis-Jenis / Macam-Macam / Sifat-
Sifat Pidato 
1. Berdasarkan pada sifat dari isi pidato, pidato dapat dibedakan menjadi : 
Pidato Pembukaan, adalah pidato singkat yang dibawakan oleh pembaca            




2. Pidato pengarahan adalah pdato untuk mengarahkan pada suatu 
pertemuan. 
3. Pidato Sambutan, yaitu merupakan pidato yang disampaikan pada suatu 
acara kegiatan atau peristiwa tertentu yang dapat dilakukan oleh 
beberapa orang dengan waktu yang terbatas secara bergantian. 
4. Pidato Peresmian, adalah pidato yang dilakukan oleh orang yang 
berpengaruh untuk meresmikan sesuatu. 
5. Pidato Laporan, yakni pidato yang isinya adalah melaporkan suatu tugas 
atau kegiatan. 
6. Pidato Pertanggungjawaban, adalah pidato yang berisi suatu laporan 
pertanggungjawaban. 
 Teknik atau metode dalam membawakan suatu pidatu di depan 
umum : 
1. Metode menghapal, yaitu membuat suatu rencana pidato lalu 
menghapalkannya kata per kata. 
2. Metode serta merta, yakni membawakan pidato tanpa persiapan dan 
hanya mengandalkan pengalaman dan wawasan. Biasanya dalam 
keadaan darurat tak terduga banyak menggunakan tehnik serta merta. 
3. Metode naskah, yaitu berpidato dengan menggunakan naskah yang telah 
dibuat sebelumnya dan umumnya dipakai pada pidato-pidato resmi. 
 Persiapan Pidato, Sebelum memberikan pidato di depan umum, ada 
baiknya untuk melakukan persiapan berikut ini : 
1. Wawasan pendengar pidato secara umum 
2. Mengetahui lama waktu atau durasi pidato yang akan dibawakan 
3. Menyusun kata-kata yang mudah dipahami dan dimengerti. 




5. Menyiapkan bahan-bahan dan perlengkapan pidato, dsb. 
 Kerangka Susunan, Skema susunan suatu pidato yang baik :  
1. Pembukaan dengan salam pembuka 
2. Pendahuluan yang sedikit menggambarkan isi 
3. Isi atau materi pidato secara sistematis : maksud, tujuan, sasaran, 
rencana, 
4. Penutup (kesimpulan, harapan, pesan, salam penutup, dll) 
 
B.Temuan Hasil yang Relevan 
Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap model pembelajaran CIRC pada berbagi kajian ilmu . 
Adapun hasil penelitian tersebut antara lain sebagai berikut ; 
Mudawati 2008 
Peningkatan Aktifitas Belajar Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Terpadu  Membaca dan Menulis ( CIRC ) dengan menggunakan 
Media Audio Visual pada Pokok Bahasan Lingkungan Hidup Dan 
Pelestariaaannya ,di Kelas VIII  Mts Negeri Gandu sari Blitar.Tesis UM 
.Hasil penelitian tindakan pembelajaran IPS- Geografi melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif model CIRC tersebut ditemukan bahwa :1) 
Aktivititas siswa dalam kerja kelompok mengalami peningkatan dengan 
kategorinya baik.2 ) Aktifitas siswa pada waktu presentasi mengalami 
peningkatan dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model CIRC dengan media Audio Visual dapat meningkatkan 









Pada umumnya Guru dalam melakukan KBM tanpa media /alat 
peraga Proses KBM bagi siswa abstrak, sehingga hasil pembelajaran atau 
out put sangat rendah,pada akhirnya berpengaruh pada prestasi siswa dan 
kelulusan yang kurang kompetitif. 
Tindakan untuk mengatasi masalah tersebut sangat mendesak dan harus 
segera dilaksanakan .Salah satu tindakan itu adalah adanya perubahan 
proses pembelajaran dari konvensional ke arah Inovatif . 
Dengan media yang sesuai dengan permasalahan .dalam hal ini dalam 
pembelajaran Keterampilan Berpidato medianya adalah audio Visual. 
Dengan demikian gambar kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut 
 
                                                                                                        
   
                      
 
                                                                                                                 
 
              

















































Penggunaan  media Audio Visual dengan model pembelajaran CIRC 
dapat meningkatkan hasil belajar Keterampilan Berpidato pada siswa kelas 
V SDN 02 Tegalsari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang tahun 

































A.  Lokasi dan Waktu Penelitian. 
1.Lokasipenelitian 
     Penelitian ini dilakukan di SDN.02 Tegalsari Kecamatan Ampelgading    
Kabupaten Pemalang. 
2.Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus penelitian ini berlangsung lama 6 
bulan yakni bulan Januari sampai Juni tahun 2009/ 2010 di SD Negeri 02 
Tegalsari Kecamtan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 
B.   Subyek Penelitian. 
 
Subyek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah ; 
Siswa kelas V,yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 19 siswi perempuan 
serta Guru SDN.02 Tegalsari kecamatan Ampelgading Kabupaten 
Pemalang. 
C.  Prosedur Penelitian 
 
Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari siklus-siklus. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai seperti yang 
telah didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini setiap siklus meliputi  
Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi, dan refleksi. 
 
1. Pelaksanaan Siklus I 
 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil pembelajaran pra siklus atau sebelum tindakan 






atau kurang lebih 54,54% yang nilai prestasi belajarnya belum 
mencapai 60 atau mencapai KKM. 
Oleh karena itu penulis mengadakan diskusi dengan Kepala Sekolah 
dan guru lain untuk meningkatkan prestasi belajar siswa  dengan 
melaksanakan pembelajaran model CIRC melalui media audio visual 
agar dapat mengatasi masalah tersebut di atas. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang 
hendak dicapai. 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 




Guru melaksanakan pembelajaran dengan RPP yang telah disusun. 
Siklus 1 dilaksanakan2 kali pertemuan. 
1) Pertemuan ke 1  
Pada pertemuan pertama guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang pengertian apresiasi bahasa . 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
pengertian apresiasi bahasa , membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, menjelaskan cara kerja kelompok, membagi LKS, 
membimbing kegiatan siswa dalam megerjakan LKS, dan laporan 
hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 





2) Pertemuan ke 2  
Pada pertemuan ke 2 guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang apresiasi bahasa . 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
apresiasi bahasa melalui pidato , membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, menjelaskan cara kerja kelompok, membagi LKS, 
membimbing kegiatan siswa dalam megerjakan LKS, dan laporan 
hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang cara 
mengapresiasikan bahasa sastra melalui pidato ,baca puisi 
dsb.Selanjutnya membagi murid menjadi beberapa kelompok, 
menjelaskan cara kerja kelompok, membagi LKS, membimbing 
kegiatan siswa dalam megerjakan LKS, dan laporan hasil kerja 
kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 




Guru kelas bersama dengan kepala sekolah dan guru lain 
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dengan model CIRC melalui media audio 




Observasi ini dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang kesesuaian 
pembelajaran dengan RPP yang telah disusun sejauh mana dapat 
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD 
Negeri 02 Tegalsari 
Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dan tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Hasil observasi tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan ke 1  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika   
dijelaskanmateripembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
 
b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 





2) Pertemuan ke 2  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
 
b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 




Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran dari pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 2 sudah ada 
peningkatan  prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD 
Negeri 02 Tegalsari 





a) Pertemuan ke 1  
Hasil refleksi pada pertemuan ke 1 dapat diketahui bahwa siswa 
sudah aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan memahami 
materi yang disampaikan guru. Hal ini terbukti dari hasil ulangan 
33 siswa yang memperoleh nilai   60 sebanyak 20 siswa atau 60 
% dengan rata-rata kelas 63. 
Berdasarkan usulan penelitian yang sudah disetujui bahwa 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila prestasi hasil belajar siswa 
mencapai nilai rata-rata 60 dan siswa yang memperoleh nilai   60 
minimal 75 %. 
Hasil prestasi belajar siswa pada pertemuan ke 1 menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas 63 dan siswa yang memperoleh nilai   
60 sebanyak 20 siswa dari 33 siswa atau 60 %. 
Dengan demikian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
model cooperative learning sudah memperlihatkan adanya 
peningkatan walau belum berhasil. 
 
b) Pertemuan ke 2 
Hasil refleksi pada pertemuan ke 2 dapat diketahui bahwa siswa 
cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat 
memahami materi yang disampaikan guru. Namun hasilnya 
menurun jika dibandingkan dengan hasil pertemuan ke 1. 
Hal ini dapat terlihat dari hasil ulangan 33 siswa yang memperoleh 
nilai   60 sebanyak21 siswa atau63 % dengan rata-rata kelas 61. 
Dengan demikian pembelajaran siklus 1 pertemuan ke 2 tidak 
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan pembelajaran 
pertemuan ke 1. Nilai prestasi siswa menurun hanya 21 dari 33 








2. Pelaksanaan Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus 1 diketahui bahwa dari hasil 
observasi dan refleksi dapat diperoleh gambaran tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah ada peningkatan  baik dari nilai rata-rata  
maupun prestasi namun secara keseluruhan belum berhasil. 
Oleh karena itu penulis mengadakan diskusi dengan Kepala Sekolah 
dan guru lain untuk meningkatkan prestasi belajar siswa  dengan 
melaksanakan pembelajaran model CIRC melalui media audio visual 
agar dapat mengatasi masalah tersebut di atas. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang 
hendak dicapai. 
2. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 




Guru melaksanakan pembelajaran dengan RPP yang telah disusun. 
Siklus 1 dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
3) Pertemuan ke 1  
Pada pertemuan pertama guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang pengertian teknik mengapresiasikan bahasa dengan pidato 
dan baca puisi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
pengertian globalisasi dan perilaku yang terpengaruh globalisasi, 




kerja kelompok, membagi LKS, membimbing kegiatan siswa 
dalam megerjakan LKS, dan laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
 
4) Pertemuan ke 2  
Pada pertemuan ke 2 guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang dampak positif dan dampak negatif dari globalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
dampak positif dan dampak negatif dari globalisasi, membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok, menjelaskan cara kerja 
kelompok, membagi LKS, membimbing kegiatan siswa dalam 
megerjakan LKS, dan laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 




Guru kelas bersama dengan kepala sekolah dan guru lain 
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dengan model CIRC menggunakan lembar 
observasi. 
Observasi ini dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang kesesuaian 
pembelajaran dengan RPP yang telah disusun sejauh mana dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Tegalsari. 
Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan siswa dalam proses 




Hasil observasi tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan ke 1  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi  
           ajar. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan   
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.  
2.  Pertemuan ke 2  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 




5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
 
b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 




Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama 
proses pembelajaran dari pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 2 
sudah ada peningkatan  prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 
02 Tegalsari 
Melalui pengamatan pembelajaran, hasil refleksi dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Pertemuan ke 1  
Hasil refleksi pada pertemuan ke 1 dapat diketahui 
bahwa siswa sudah aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan memahami materi yang disampaikan guru. 
Hal ini terbukti dari hasil ulangan 33 siswa yang memperoleh 





Berdasarkan usulan penelitian yang sudah disetujui 
bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila prestasi hasil 
belajar siswa mencapai nilai rata-rata 60 dan siswa yang 
memperoleh nilai   60 minimal 75 %. 
Hasil prestasi belajar siswa pada pertemuan ke 1 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 79 dan siswa yang 
memperoleh nilai   60 sebanyak 28 siswa dari 33 siswa atau 
84 % 
Dengan demikian menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model CIRC melalui media audio visual berghasil 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
2) Pertemuan ke 2 
Hasil refleksi pada pertemuan ke 2 dapat diketahui 
bahwa siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan dapat memahami materi yang disampaikan 
guru. Namun hasilnya menurun jika dibandingkan dengan hasil 
pertemuan ke 1. 
Hal ini dapat terlihat dari hasil ulangan 33 siswa yang 
memperoleh nilai   60 sebanyak 25 siswa atau 76 % dengan 
rata-rata kelas 73. 
Dengan demikian pembelajaran siklus 1 pertemuan ke 2 
tidak mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan 
pembelajaran pertemuan ke 1. Nilai prestasi siswa menurun 
hanya 25 dari 33 siswa atau 76 % yang dapat memperoleh nilai 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
I. Siklus 1 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 sudah dilaksanakan sesuai dengan  
Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari 2 pertemuan. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan selama proses 
pembelajaran dari pertemuan ke 1 sampai ke 2 dengan hasil sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan Siswa 
a. Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
b. Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
c. Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
d. Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
e. Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
 
2. Kegiatan guru 
a. Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi ajar. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
c. Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
d. Guru sudah menggunakan alat peraga. 
e. Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
f. Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
g. Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan pembelajaran. 
h. Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 









II. Siklus 2 
Pembelajaran siklus 2 sudah dilaksanakan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah direvisi  sesuai dengan 
perbaikan pada siklus 1 terdiri dari2 pertemuan. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan selama proses 
pembelajaran dari pertemuan ke1 sampai pertemuan ke 2 dengan hasil 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan Siswa 
a. Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
b. Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
c. Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
d. Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
e. Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
    2. Kegiatan guru 
a. Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi ajar. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
c. Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
d. Guru sudah menggunakan alat peraga. 
e. Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
f. Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
g. Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
h. Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 












Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama 2 siklus 
terdapat peningkatan prestasi hasil belajar IPS siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil prosentase ketuntasan belajar yang diperoleh siswa. 
1. Pembahasan siklus 1 
Berdasarkan hasil penelitian siklus 1 yang dapat dilihat pada tabel 1.1 dan 
tabel 1.2 terlihat bahwa dari 33 siswa yang memperoleh nilai   60 
sebanyak 20 siswa atau60 % dengan rata-rata kelas 67. Walaupun sudah 
ada 20 siswa yang memperoleh nilai   60 yang berarti sudah tuntas dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Kompetensi 
Dasar. Namun secara keseluruhan belum tuntas karena tingkat ketuntasan 
hanya mencapai 60 % siswa yang sudah mencapai KKM. 
2. Pembahasan siklus 2 
Berdasarkan hasil penelitian siklus 2 yang dapat dilihat pada tabel 2.1 dan 
tabel 2.2 terlihat bahwa dari33 siswa yang memperoleh nilai   60 
sebanyak 28 siswa atau 85 % dengan rata-rata kelas 71. Dengan demikian 
terjadi peningkatan prestasi hasil belajarBahasa Indonesia siswa untuk 
Kompetensi Dasar. Nilai secara keseluruhan mengalami peningkatan dari 
siklus 1 yang sudah tuntas20 siswa atau60 %, sedangkan pada sikus 2 
menjadi 28 siswa atau 85 %. 
3. Pembahasan antar siklus 
Pada siklus 1 hasil prestasi belajarBahasa Indonesia siswa secara 
keseluruhan belum mencapai keberhasilan yang memuaskan karena 
tingkat ketuntasan belajar belum mencapai 75 %. Namun mengalami 
kenaikan dibandingkan dengan hasil prestasi belajar siswa sebelum 
tindakan atau pra siklus. 
Sedangkan pada siklus 2 hasil prestasi belajar Bahasa Indonesai siswa 
terjadi peningkatan keberhasilan dari siklus 1 yaitu dari33 siswa yang 




rata-rata kelas 68. Hal ini terjadi peningkatan menjadi28 siswa yang 
memperoleh nilai   60 atau 85 % dengan rata-rata kelas 71. 
Barikut penulis sajikan data prosentase ketuntasan belajar Bahasa 
Indonesia siswa dan nilai rata-rata tiap siklus sebagai  
 
 














 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa sebelum pembelajaran dengan 
media audio visual dan sesudah menggunakan media audio visual prestasi belajar 




















 KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama 
dua siklus serta berdasarkan seluruh pembahasan dan analisis data yang telah 
dilakukan dapat dipaparkan bahwa: 
2. Pada siklus 1, siswa yang mencapai ketuntasan belajar yaitu memperoleh 
nilai   60 sebasar60 % dengan rata-rata kelas 63. 
3. Pada siklus 2, siswa yang mencapai ketuntasan belajar yaitu memperoleh 
nilai   60 sebasar 85 % dengan rata-rata kelas 71. 
Berdasarkan dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran model CIRC melalui media audio visual dapat meningkatkan 
prestasi belajarBahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 02 Tegalsari  
Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Pemalang tahun 2010. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian dan 
pembahasan sebelumnya, agar prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa 
memperoleh hasil yang maksimal atau dapat mencapai KKM maka peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Sebelum melaksanakan pembelajaran buatlah perencanaan terlebih dahulu 
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
2. Guru hendaknya dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga sisawa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
3. Untuk memperjelas materi pembelajaran yang disampaikan gunakanlah 
alat peraga yang relevan dengan materi yang akan disampaikan. 
Guru hendaknya dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran 
4. Setelah pembelajaran selesai hendaknya siswa diberi PR agar di rumah  
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